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Narasumber: 
1. Agus Sobandi usia 62 tahun sebagai peternak sapi sekaligus ketua Kelompok 
Peternak Sapi Desa Wanasuka 
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2. Uun Maskun usia 65 tahun sebagai peternak sapi sekaligus Ketua kelompok 
Peternak Sapi Desa Pangalengan 
3. Asep Oman usia 55 tahun sebagai peternak sapi sekaligus Ketua kelompok 
Peternak sapi Desa Sukamanah 
4. Deni Mahakara usia 26 tahun sebagai peternak sapi  
5. Asep Rohana usia 55 tahun sebagai pegawai Koperasi Peternak Bandung 
Selatan (KPBS) 
6. Adang usia 50 tahun sebagai pegawai Koperasi Peternak Bandung Selatan 
(KPBS) sekaligus peternak sapi 
7. Iman Santana usia 42 tahun sebagai peternak sapi 
8. Maman usia 39 tahun sebagai peternak sapi 
9. Udin usia 45 tahun sebagai peternak sapi 
10. Ija Sonjaya usia 65 tahun sebagai peternak sapi 
11. Andri Rohimat usia 32 tahun sebagai peternak sapi 
12. Aep Suherman usia 36 tahun sebagai peternak sapi  
13. Entis usia 49 tahun sebagai peternak sapi 
14. Ruhiat usia 55 tahun sebagai peternak sapi 
15. Ari Rinaldi usia 28 tahun sebagai peternak muda 
16. Robi Purnama usia 24 tahun sebagai peternak muda 
17. Tamim usia 67 tahun sebagai buruh pencari rumput 
18. Ujang usia 48 tahun sebagai buruh pencari rumput 
19. Teten usia 29 tahun sebagai buruh pencari rumput 
20. Agus Suparman usia 34 tahun sebagai buruh pencari rumput 
21. Ipah Datipah usia 73 tahun sebagai pembuat permen susu caramel 
22. Mimin Sumiati usia 46 tahun sebagai pembuat permen susu caramel  
23. Euis Komalasari usia 53 tahun sebagai pembuat susu caramel 
 
